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RINGKASAN 

Hubungan Antara Porositas Tanah Dan Laju Infiltrasi Di Kawasan Khatib 

Sulaiman Kota Padang 

Siklus hirologi merupakan suatu konsep yang berhubungan dengan air. 

Salah satu bagian dari siklus hidrologi adalah proses infiltrasi. Untuk mengetahui 

baik atau tidaknya kemampuan kondisi peresapan air di suatu daerah dapat dilihat 

dari nilai laju infiltrasi. Semakin sedikit lahan terbuka atau lahan hijau di suatu 

kawasan tersebut maka semakin rendah kemampuan tanah menampung air dan 

semakin cepat tanah menjadi jenuh air, akibatnya jika terjadi hujan air yang jatuh 

ke permukaan tanah akan tergenang dan lama kelamaan dapat menyebabkan 

banjir. Infiltrasi bervariasi terhadap sifat alamiah tanah, antara lain pada porositas 

tanah, kelembaban awal dan kemiringan tanah. Semakin padat tanah berarti 

semakin sulit untuk meyerap air maka porositas tanah semakin kecil, dan 

sebaliknya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

porositas tanah dan laju infiltrasi di Kawasan Khatib Sulaiman Kota Padang. 

Berdasarkan analisis korelasi didapatkan porositas tanah memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap laju infiltrasi dengan nilai koefesien sebesar 0,644 yang 

menunjukkan hubungan positif, artinya jika nilai porositas tanah meningkat maka 

nilai laju infiltrasi juga akan meningkat. Dari output korelasi tersebut diperoleh 

koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,415 yang artinya bahwa pengaruh 

variabel bebas (porositas tanah) terhadap variabel terikat (laju infiltrasi) adalah 

sebesar 41,5%. Sedangkan sisanya sebesar 58,5 % dipengarui oleh variabel lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Padang merupakan salah satu kota besar di Provinsi Sumatera Barat. 

Menurut Basis Data Terpadu (BDT) 2017 dalam situs harianhaluan.com, Kota 

Padang memiliki jumlah penduduk sebanyak 914.908 jiwa dengan luas wilayah 

695 km² dan kondisi geografis berbatasan dengan laut yang dikelilingi oleh 

perbukitan dengan ketinggian mencapai 1.853 mdpl. 

Kota Padang juga merupakan kota dengan curah hujan yang cukup tinggi 

mencapai rata-rata 421,17 mm perbulan dan rata-rata hari hujan 17 hari perbulan 

(BPS, 2016). Tingginya curah hujan membuat kota ini cukup rawan terhadap 

banjir, bahkan di bulan terkering Kota Padang masih memiliki banyak curah 

hujan. Salah satu daerah di Kota Padang yang sering tergenang air atau banjir 

adalah di Kawasan Khatib Sulaiman. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 25 April 2018 

pukul 14.00 WIB, penulis mengamati saat setelah hujan turun daerah di Kawasan 

Khatib Sulaiman mengalami banjir yang menggenang (lampiran 1). Selain itu 

penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu ketua RT yang tinggal di 

Kawasan Khatib Sulaiman. Menurutnya, “saat hujan turun dalam waktu yang 

cukup lama, air sering masuk ke dalam rumah-rumah warga, apalagi rumah yang 

lebih rendah dari jalan”. 

Banjir merupakan peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan 

merendam daratan. Faktor lain yang menyebabkan banjir di Kawasan Khatib 

Sulaiman adalah perubahan penggunaan lahan dari lahan terbuka (pervious area) 

menjadi lahan terbangun (impervious area). Laju pertumbuhan penduduk yang 

setiap tahun meningkat mengakibatkan semakin padatnya bangunan disuatu 

daerah, berdasarkan pengamatan dari data kependudukan Kota Padang yang 

disediakan oleh Badan Pusat Statistik mulai dari tahun 2012-2016 berturut-turut 

yaitu 863.400 jiwa, 876.700 jiwa, 889.600 jiwa, 902.400 jiwa, dan 902. 413 jiwa. 
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Peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat juga mengakibatkan 

berkurangnya lahan untuk saluran drainase. Banyaknya bangunan pemukiman, 

jalan dan perkerasan lainnya yang didirikan di atas saluran drainase dapat 

mengakibatkan aliran drainase menjadi tersumbat ditambah dengan sampah yang 

bertumpuk pada drainase. Banjir di suatu kawasan dapat terjadi apabila sistem 

drainase untuk menampung genangan tidak mampu menampung debit air yang 

mengalir karena fungsi utama drainase adalah untuk mengurangi/membuang 

kelebihan air dari suatu kawasan. Selain itu akibat alih fungsi lahan tersebut juga 

menyebabkan kurangnya daerah resapan air. Maksud dari daerah resapan air 

adalah daerah masuknya air dari permukaan tanah ke dalam zona jenuh air 

sehingga membentuk suatu aliran air tanah yang mengalir ke daerah yang lebih 

rendah yang berfungsi untuk menampung debit air hujan yang turun dan 

memegang peranan penting dalam pengendalian banjir. Untuk mengetahui baik 

atau tidaknya kemampuan kondisi peresapan air di suatu daerah dapat di lihat dari 

nilai laju infiltrasi. 

Infiltrasi adalah proses masuknya air (umumnya berasal dari curah hujan) 

kedalam tanah melalui permukaan tanah atau proses meresapnya air dari 

permukaan tanah melalui pori-pori tanah. Proses infiltrasi merupakan salah satu 

proses penting dalam siklus hidrologi karena infiltrasi menentukan besarnya air 

hujan yang meresap dan masuk ke dalam tanah secara langsung. 

Kapasitas infiltrasi bervariasi terhadap sifat alamiah tanah, antara lain 

porositas tanah, kelembaban awal dan kemiringan tanah. Porositas adalah 

proporsi ruang pori tanah (ruang kosong) yang terdapat dalam suatu volume tanah 

yang dapat ditempati oleh air atau udara. Sedangkan porositas tanah adalah 

kemampuan tanah dalam menyerap air berkaitan dengan tingkat kepadatan tanah. 

Semakin padat tanah berarti semakin sulit untuk menyerap air maka porositas 

tanah semakin kecil dan sebaliknya. Tanah yang memiliki porositas rendah dapat 

menimbulkan genangan pada permukaan tanah. 
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Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan pengujian untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di Kota Padang, oleh karena itu proyek 

akhir ini diberi judul “Hubungan antara Porositas Tanah dengan Laju 

Infiltrasi di Kawasan Khatib Sulaiman Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan masalah-masalah 

yang ada sebagai berikut: 

1. Lahan terbuka yang kurang karena dipadati oleh bangunan pemukiman 

menyebabkan daerah resapan air menurun sehingga sering terjadi banjir di 

Kawasan Khatib Sulaiman. 

2. Berkurangnya lahan untuk saluran drainase di Kawasan Khatib Sulaiman 

sehingga saat musim hujan sering terjadi banjir karena saluran drainase 

tersumbat. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dari masalah tersebut menjadi lebih fokus, maka peneliti 

perlu membatasi masalah yaitu: 

a. Pengukuran laju infiltrasi dan pengambilan sampel tanah dilakukan pada 10 

titik. 

b. Lokasi pengukuran dilaksanakan di Kawasan Khatib Sulaiman Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana 

hubungan porositas tanah terhadap laju infiltrasi di Kawasan Khatib Sulaiman? 

E. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan porositas 

tanah terhadap laju infiltrasi di Kawasan Katib Sulaiman Kota Padang. 

F. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dari masalah 

irigasi khususnya tentang laju infiltrasi. 
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2. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dengan kondisi 

langsung di lapangan. 

3. Dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi bagi pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


